BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penelitian ini berjudul “Hubungan Tingkat Religiusitas Dengan Stikap
Terhadap Goyang Dangdut Sensual Pada Mahasiswa Fakultas Dakwah [AIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta” dan untuk menghindari kesalahfahaman dalam
menafsirkan tudul penelitian . maka nenulis terlebih dahulu menjelaskan istilah-

istilah vang terdapat datam judul tersebut:

{. Hubungan

Hubungan adalah pertalian, sangkut paut, kontak, ikatan'. Dalam
penelitian ini yang dimaksud dengan hubungan adalah adanya sangkut paut

antara dua variabel yakni variabel religiusitas dan variahel silan

2. Tingkat Religiusitas
Tingkat berarti tinggi rendahnya martabat, pangkat, derajat, taraf”.
Religiusitas artinya bersifat keagamaan, dapat juga diartikan suatu keadaan
keberadaan apakah kualitasnya lebih tinggi atau lebih rendah dalam hubungan
dengan titik lertentu’. Kata religiusitas yang dalam bahasa Indonesia diartikan
agama, kesalehan, pwa keagamaan.4 Tingkat relgiusitas dalam skripsi ini

adalah sejauhmana kadar keterikatan religiusitas mahasiswa [AIN Sunan

' WIS Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka), 1985,
him. 362

2K Prent M, dkk, Karras tatirs rdosresia, {Seridrang: Kanistusy, 1969, him. 733

Y Mardian Zakiatul, Pengaruh Tingkat Retigiusitas Terhadap Rendahinya Kenakatan
Siswa SMUN | Balaraja tangerang Jawa barat, Skripsi (Tidak diterbitkan), (Fakultas: Tarbiyah,
[AIN Sunan kalijaga Yogvakarta), 2000, him. |



Kalijaga Yogyakarta terhadap agamanya, dalam hal ini agama Islam yang
meliputi lima dimensi yakni dimensi keimanan, peribadatan, penghayatan,
pengalaman dan pengetahuan.
Sikap

Sikap adalah kesiapan merespon yang sitatnya positif atau negatif
terhadap obyek atau situasi secara konsisten.

Adapun sikap yang dimaksud dalam penelitian tanggapan individu
dalam memberikan respon terhadap govang dangdut sensual dalam bentuk
respon positit maupun respon vang negatit dengan mencakun tiga acpel ctlan

vakni afektif, kognitif dan konatif.

Goyang dangdut sensual

Goyang dangdut adalah gerakan estetika di sekitar pinggul yang
dilakukan oleh penvanyi dangdut®. Sedangkan penambahan kata sensual
dengan maksud bahwa goyang vang dimaksud oleh penulis dalam skripsi ini
adalab gavang dangdit vang gerakannva sangat erotis vang dapat menggoda
hawa nafsu. Gavang danedut sensual vang dimaksud dalam <krinat ini adalah
govangan vang dilakukan oleh artis-artis dangdut sépcrtft fnul Daratista, Anisa
Rahar, Uut Permatasari dan masih banyak penyanyi dangdut lainnva dimana

serakan vang dilakukan amat seronok dan menggoda hawa nafsu seperti

menggovangkan pinggul dan dada vang mengandung unsur erotis.

* Mardian Zakiatul, /bid, hlm_112.
> Siti Partini, Psikologi Sosial, (Y ogyakarta: Balat Pustaka), 1990, him. 63



Mahasiswa

Dalam kamus ilmiah populer, mahasiswa didefinisikan sebagat siswa
pada sebuah perguruan tinggi’.

Adapun yang dimaksud Mahasiswa dalam penelitian int adalah mahasiswa
{AIN Sunan Kalijaga Fakultas Dakwah lurusan Rimbingan Penyuluhan {slam
angkatan 2001 dan 2002, Diambilnya mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan
BPI Angkatan 2001 dan 2002 dengan alasan bahwa mahasiswa pada fakultas
ini termasuk pada mahasiswa dalam masa perkembangan religiusitas yang
diartikan der}gan menurunnya intensitas keraguan pada agamanya sctara
dengan kedewasaan diri dalam menghadapi setiap masalah secara obyektf
dan memecahkannva tanpe emost.

Setelah menguraikan istilah-istilah dalam penegasan istilah di atas,
maka vang dimaksud dengan judul skripst “Hubungan Tingkat Religiusitas
Dengan Sikap Terhadap Govang Dangdut Sensual Pada Mahasiswa Fakultas
Dakwah TAIN Sunan Kalijaga Yogvakarta™ adalab suatu penelitian vang
bertujuan mencari hubungan antara tingkat religiusitas dengan  sikan
mahasiswa fakultas dakwah jurusan BPI angkatan 2001 dan 2002 terhadap

fenomena govang dangdut sensual.
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B. Latar Belakang

Dewasa ini musik di Indonesia sudah mengalami kemajuan yang amat
pesat. Adanya persaingan yang menuntut agar masing-masing jenis musik dapat
tetap eksis dan disukai oleh masyarakat menjadikan persaingan yang kuat antara
masing-masing jenis musik yang ada.

Di Indonesia seperti vang kita ketahui terdapat beragam jenis musik dan
salah satunya adalah mustk dangdut. Musik dangdut amat menarik untuk dibahas
karena kemajuan pesat yang mengubah musik dangdut yang dulunya merupakan
musik orang pinggiran kini berubah menjadi musik yang disukai oleh semua
kalangan.

Dangdut adalah musik joget atau govang, maka tak heran jika dalam
cetian nementacan musik dangdut selalu diwarnat dengan oerakan yang disebut
goyang, karena goyang merupakan seni dalam musik dangdut yang tidak dapat
dipisahkan.

Namun belakangan ini muncul fenomena goyangan vang gerakannya

sensual terhadap goyangan-goyangan tersebut.

Avu Sutarto mengatakan bahwa govang dangdut sensual adalah politik
tubuh vang digunakan oleh penvanyi danodut untuk menochinnatis nacar aoar
kesenian vang ditawarkan mendapat respon positif®. Lain halnva dengan

Hasanuddin AF_, yang menyatakan bahwa Islam tidak melarang manucia deleat

.3 ¥

* Ayu Sutarto, /mul It Komoditi Yang Dieksploiiasi, (Majalah Keluarga Amanah), 2003,
him. 12.



dengan seni, tapi apabila kreasi seni membawa dampak yang negatif terhadap
dirinya dan orang lain, seperti goyang dangdut sensual diharamkan dalam istam’.
Sikap oleh sementara ahli diartikan sebagai kesediaan individu dalam
menghadapi suatu obyek psikologis yang ada disekitarnya dan bentuk tanggapan
dari sikap bisa bersifat positif atau negatif. Sementara goyang dangdut sensual
dapat diartikan sebagai gerakan sckitar pinggul vang vang dilakukan oleh
nyanyi dangdut dan penambahan sensual dapat diartikan bahwa gerakan

dalam goyang dangdut tersebut sangat erotis dan dapat menggoda hawa nafsu.
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aovang dangdut sensual dapat diartikan
sebagai tanggapan individu terhadap goyang dangdut sensual vang meliputi aspek

ang diwnindkan dalam bentuk tangganan positif atau

Pembentukan sikap sangat dipengaruhi oleh sistem nilai yang dianut
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pembentukan sikap seseorang adalah agama''. Dengan pemahaman seperti itu,

l/)

ikap terhadap coyang dangdut sensual juga dipengaruhi oleh suatu sistem nilat

atau agama yang dianut. Dengan kata lain, religiusitas ikut mempengaruht sikap
seseorang terhadap seni dalam hal ini; govang dangdut sensual. Makin tingot

religiusitas seseorang makin negatif sikapnya terhadap goyang dangdut sensual.

? Gatra, Goyang “Ngebor™ Inul Haram, (Jakarta: Gatra), 2003, hlm. 10

" Imam Hidayat, Hubungan Anmara Religinsitas Dengan Sikap 1erhadap Pekerjaan
Poda karvawan yong Beragama Isiam Di P.T. Margoredjo Yogyvakaria, (Skripsi Tidak
Dritecbitkan), (Fakultas Psikologt UGM), nitmi. §.

" Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurammva, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar), 1908 him. 16



Religiusitas sendiri menurut Glock dan Stark dalam Imam Hidayat,
religiusitas terdiri dari lima dimensi, yaitu dimensi belief (ideological), dimensi
practice  (rifualistic), dimensi feeling (ideological), dimenst knowledge
(intelektual) dan dimensi eftect (C(‘)i’l[\’@‘([l[c?illid/)l2. Hasil penelitian Masrun dkk,
juga menunjukkan bahwa ada lima dimensi didalam agama Islam, yakni iman,
Islam, ihsan, ilmu dan amal”. Kedua cara pembagian tersebut ternyata memiliki
kesesualan vaitu dimensi iman sebagai religious belief, dimensi Islam sebagat
religious practice, dimensi ihsan sebagai religious feeling, dimensi ilmu sebagai
religious knowledge, dan dimenst amal sebagai religious effect.

Mahasiswa adalah segolongan muda yang mempunyat sikap obyektif
dalam menghadapt permasalahan sosial  sesuai  dengan perkembangan
intclektualnya'’. Perkembangan religiusitas pada mahasiswa dicirikan dengan
pendewasaan diri dalam menghadapi setiap masalah secara obyektit dan
memecahkannya tanpa emosi P,

Mahasiswa dalam hal ini terdiri dart dua kelompok, yaitu mahasiswa
dengan jenis kelamin laki-laki dan mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan.
Laki-laki dan perempuan merupakan dua kelompok yang mempunyai

karakteristik berbeda. Perbdaan tersebut didasari atas erbedaan secara ftisik Psikis

dan sosial. Disamping itu hasil penelitian yang dilakukan oleh adisubroto da

" Imam Hidayat, Op cit, him. 5.

B Masrun Adisubroto, (dkk), Studi Kualitas Non Fisik Manusia Indonesia, (Jakarta:
Kementrian Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup), him. 5.

Y Nuryoto, Masalah Perkembangan Remaja Dan Muda, (Yogyakarta: Proyek
Pengembangan Peningkatan Perguruan Tinggt), htm 34

' Zulia Wmawati, Hubungan Antara Religiusitas Dengan Sikap Terhadap Jilbab Pada
Mahasiswa Beraganme Islam Di Fakulias Hukum UIL, (Skripsi Tidak Diterbitkan), (Yogyakarta:
Fakultas Psikologi UGM), 1992, him 77



Allport dalam Zulia menunjukkan adanya perbedaan religiusitas antara laki-laki
dan perempuan, vaitu perempuan memiliki religiusitas yang lebih tinggi.

Adapun mahasiswa vang dimaksud dalam penelitian ini tergolong pada
masa remaja akhir yang mempunyai sikap obyektif dalam menghadapi
permasalahan sosial sesuai dengan perkembangan intelektualnya. Nuryoto dalam
Imam Hidayat mengatakan bahwa perkembangan religiusitas pada mahasiswa
dicirikan dengan menurunnya intensitas keraguan pada agamanya, serta dengan
kedewasaan diri dalam menghadapi sctiap masalah secara obyekuf dan
memecahkannya tanpa emosi'*.

Yang menarik dalam hal ini adalah apakah agama [slam  juga
mengajarkan sikap vang positif terhadap goyang dangdut sensual dan apakah
umat Islam secara nyata menunjukkan sikap yang positif terhadap goyang
dangdut sensual.

Dalam pandangan agama Islam, sent adalah sesuatu yang diperbolehkan
asalkan sesuai dengan rambu-rambu dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai
yang terkandung dalam ajaran agama Islam,

Lebih jauh lagi Al-Qardlawy berpendapat bahwa menyanyi dan musik
adalah mubah, hanya beliau meneatakan bahwa suatu nyanyian janganlah benst
kata-kata yang melanggar sila-sila kesopanan, gerakan dalam nyanyian tersebut

jangan menimbulkan finah, jangan beclebih-lebihan  sehingga melupakan

16

Imam Hidayat, Op cit, hlm 6



kewajiban dalam mengerjakan perintah-perintah Allah dan nyanyian janganiah
disertai hal-hal yang haram'”.

Dari ensiklopedi Indonesia dikatakan bahwa seni merupakan penjelmaan
rasa indah vang terkandung dalam jiwa manusia, dilahirkan dengan perantaraan

e . . 18
alat komunikasi kedalam bentuk yang dapat ditangkap oleh panca indera™

Goyang dangdut sensual dapat dimasukkan ke dalam kategori seni tar, karena
definisi antara keduanya hampir sama yakni menggerakkan tubuh secara bertrama
dengan irama'”.

Seni tari saat ini kondisinya sangat berbeda dengan tari-tarian
sebelumnya. Pada zaman dahulu seni tart memegang peranan yang penting dalam
setiap acara kerajaan, bahkan bangsa primitif sangat percaya bahwa tarian
mempunyai daya magic (kekutan gaib), seperti tampak pada tari kesuburan dan
hujan, begitu pula dengan tarian tradisional asia timur vang hampir seluruhnya
bersumber dari agama dan ada juga bersifat sosial.

Namun seni tari modern yang sering kita saksikan saat ini lebih
mengutamakan keindahan dengan irama gerak dengan fokus hiburan. hal ini
disebabkan karena masuknya kebudayaan barat vang mewarnat dan
mempengaruhi kebudayaan [slam . Semerjak itu mauncul suatu keblasaan menart
dengan mengikuti penari-penari barat yakni dengan gaya merangsang syahwat
dan membangkitkan birahi, seperti tari balet. dansa. joget. dangdut ataupun tarian

vang menimbulkan histeria seperti disco dan break dance.

Y Yusuf Al-Qardlawy, Figh Musik dan Lagu Prespektif Al Quran dan As Sunaf,
(Bandung: Mujahid Press), 2002, him. 25.

* Abdurrahman Al Baghdadi, Seni Dalam Pandangan Islam Seni Vocal, Musik & Tari
(Jakarta: Gema Insani Press), 1991, hlm. 13.



Sejak awal kemunculannya, musik dangdut adalah musik goyang yang
memang identik dengan gerakan yang disebut goyang, dan tidak mengherankan
apabila dalam setiap pertunjukan musik dangdut selalu diwarnai dengan
goyangan. Akan tetapi saat ini muncul fenomena goyang dangdut sensual yang
bertentangan dengan norma-norma susila karena gerakan dalam goyang dangdut
sensual tersebut dapat merangsang syahwat, membangkitkan birahi dan disertat
dengan hal-hal yang tidak pantas, seperti pakaian yang digunakan oleh penyanyi
dangdut sangat ketat, mini dan terbuka (buka-bukaan).

Dengan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang adakah hubungan antara religiusitas dengan sikap mahasiswa
terhadap goyang dangdut sensual dan mengangkatnya menjadi sebuah judul
skripsi dengan judul Hubungan Tingkat Religiusitas Dengan Sikap Terhadap
Goyang Dangdut Sensual Pada Mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

Rumusan Masalah
Melihat latar belakang vang ada, pepulis dapat menarik heherapa
Rumusan Masalah:
. Apakah ada hubungan antara tingkat religiusitas dan sikap terhadap goyang
dangdut sensual pada mahasiswa?
2. Apakah ada perbedaan sikap terhadap goyang dangdut sensual antara
mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan dilihat dart perbedaan tingkat

rehigiusitas?

' Abdurrahman Al Baghdadi, /bid, him. 14.
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D. Tujuan Penelitian
Perumusan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk menguji secara empiris hubungan antara religiusitas dan sikap terhadap

goyang dangdut sensual pada mahasiswa.

(8]

Untuk menguji ada tidaknya perbedaan sikap terhadap goyang dangdut
sensual antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan dilithat dart

nerbedaaan tingkat religiusitas.

E. Kerangka Teoritik
L. Tinjauan Tentang Religiusitas
a. Pengertian Religiusitas

Secara definitif terdapat banyak definisi tentang religiusitas, dimana
magsine-masing definisi tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangannya.
Mangunwijaya membedakan istilah religi atau agama dengan istilah
religinsitas Agama mennninkkan pada aspek formal dengan aturan-aturan
dan kewajiban-kewajibannya, sedangkan religiusitas menunjuk pada aspek
yang telah dihayati oleh individu™.

Secara etimologi, religiusitas berasal dari kata religi yang berasal
dart bahasa latin religio vang akar katanya adalah religure vang herarti
mengikat. Ini berarti dalam refigi (agama) memiliki aturan-aturan dan
kewajiban-kewajiban vang harus dilaksanakan oleh pemeluknya, dimana

kesemuanya berfungsi untuk mengikat dan mengutuhkan diri seseorang

2 Subandi, Hubungan Amtara lingkat Religiusitas dengan Kecemasan Remaja, (Tesis
Tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Psikologt UGM), him. 198.
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atau sekelompok orang dalam berhubungan dengan Tuhan, sesama
manusia dan alam sekitarnya.

Anshari mendefinisikan agama sebagai suatu sistem credo (tata
keyakinan) atas adanya sesuatu kekuatan yang absolute di luar manusia
dan suatu sistem ritus (tata peribadatan) manusia kepada yang dianggap
absolute tersebut, serta suatu sistem norma (tata kaidah) yang mengatur
hubungan manusia dengan sesama manusia, dengan alam lainnya sesuai
dan sejalan dengan tata peribadatan yang termaksudkan®'.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa religiusitas
adalah sebagai suatu cara hidup vang didasarkan pada nilai-nilai
keberagamaan, dimana di dalamnya terdapat aturan-aturan dan kewajiban-
kewaithan vang mengikat dan harus dilaksanakan oleh pemeluknya.
Aturan dan kewajiban tersebut akan menciptakan suatu keutuhaw hagi
seseorang individu dalam berhubungan dengan Tuhannya yang didasarkan
pada tata keyakinan, tata pertbadatan dan tata kaidah.

b. Dimensi-dimenst Agama

Religi atau agama bukanlah merupakan sesuatu yang tunggal, tetapi
merupakan suatu sistem vang terdirt dan bebefapa aspek. Dister dalam
Imam Hidayat mangatakan bahwa religt terdint dan dua aspek, yaitu aspek
ketmanan terhadan ﬂjnrﬂn-ﬂjﬁmn aocama dan ﬂQp(’,k pe‘Laksanaan aJiaran,-

ajarain terscbut’ Spink dalam Imam Hidayat menyebutkan bahwa agama

mencakun adanya keyakinan-keyakinan, adat, tradisi, ritus-ritus dan juga

“ Anshari, /lmu Filsafat dan Agama, (Surabaya: Bina llmu), 1990, him. 28.

** Imam Hidayat, Hubungan Amara Religiusitas Dengan Sikap Terhadap Pekerjaan
Pada Karyawan Yang Beragama Islam Di P.1. Margoredjo Yogyakarta, (Skripsi Tidak
diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM), him. 34.
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pengalaman-pengalaman individual™. Lain halnya dengan Ahyadi, dia
mengatakan bahwa agama merupakan pengalaman dan penghayatan dunia
dalam diri manusia tentang ketuhanan disertai  keimanan dan
peribadatan“. Hal imilah vang mendasari adanva istilah kesadaran
beragama (religious cosciousness) dan pengalaman beragama (refigious
experience) dalam psikologi agama.

Dalam ajaran Islam, agama pada garis besarnya terdiri dari tiga
bagian, yaitu: agidah, syvari'afr dan ahklag™ . Menurut Glock dan Stark
ada lima dimenst dalam religiusitas, yattu:

1) Religious Believe
2) Religious Practice

3) Religious leeling
1) Re

1) Relig
3} Religi

ioions Know [/)/{gp

Y P f

ious Effect

Hasil penelitian Masrun dkk menuniukkan hahwa ada lima dimenst
dalam ajaran Islam, vaitu:

1) Dimensi iman, yaitu mencakup hubungan manusia dengan Tuhan,

malaikat, kitab-kitab, nabi, mu’jizat, hari akhir dan adanya syetan,

certa takdir baik dan buruk.

2
~’

Dimensi islam, yaitu sejauhmana tingkat frekwensi, intensitas dan
nelaksanaan tbadah seseorang. Dimenst int mencakup pelaksanaan

shalat, zakat, puasa dan haji.

“ Imam Hidayat, /bid, him. 34

s Ahyadi, A. A, Pstkologi Agama, Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar
Baru), 1988, him. 55.

* Aanshari, Opeir, him. 7.

® Ancok, D dan Surcso, PN Psikologi Islam Sohisi Fslam Atas Problem-problem
Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), lQQ , him. 28,



3)

4)

ko

Dimensi thsan, yaitu mencakup pengalaman dan perasaan tentang
kehadiran Tuhan dalam kehidupan, ketenangan hidup, takut melanggar
perintah Tuhan, keyakinan menerima balasan, perasaan dekat dengan
Tuhan, dan dorongan untuk melaksanakan perintah agama.

Dimenst ilmu, yaitu sampai seberapa jauh pengetahuan seseorang
tentang agamanya, misalnya pengetahuan tentang figh, tauhid, tlmu
waris, dan lain-lain.

Dimensi amal, yaitu meliputi bagaimana pengalaman keempat dimenst
diatas yang ditinjukkan dalam perilaku seseorang. Dimenst ini
menyangkut hubungan manusia dengan manusta dan  dengan
lingkungan alamnya”.

Berdasarkan penjelasan di atas, ada persamaan pendapat antara

neen Glock dan Stark dengan konsep agama Islam tentang aspek aspek

religiusitas Dart dua konsen diatas dapat distmpulkan adanva lima. asnek

)
2)
3)
4)

5)

atau dimensi dalam religiustitas, yattu:

Aspek Keimanan (Religious Believe)
Aspek Peribadatan (Religious Practice)
Aspek Penghayatan (Religious Feeling)
Aspek Pengalaman (Religious [-ffect)

Aspek Pengetahuan (Religious Knowledge)
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Religiusitas
Thoulless membedakan faktor-faktor yang mempengaruhi

religiusitas atau sikap keagamaan dalam empat faktor, yaitu ** :

1) Faktor Pendidikan
Pendidikan yang dapat berasal dari orang tua, sekolah dan lembaga
keagamaan, memiliki pengaruh bagi religiusitas seseorang,

2) Faktor pengalaman
Berbagai pengalaman merupakan faktor yang mempengaruht sikap
keagamaan, terutama yang berkaitan dengan faktor alami, moral, dan

faktor emosional keagamaan.

a2
N’

Faktor yang berkaitan dengan keseluruhan atau sebagian timbul dari
kebutuhan-kebutuhan vang tidak terpenuhi, terutama kebutuhan akan
rasa aman, cinta kasih, harga diri dan ancaman kematian.

4y Faktor Intelektual

Faktor ini berkaitan dengan proses pencarian akan kebencian nilai-

nilai keagamaan melalut olah intelektual.

2. Tinjauan Tentang Sikap
a. Pengertian Sikap
Dalam memberikan suatu pengertian mengenat  sikap ada

bermacam-macam definisi dan batasan yang diberikan oleh para ahli,

77 Masrun dkk, Studi Kualitas Non lisik Manusia Indonesia, (Laporan Penelitian)
(Jakarta: Kementrian Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup) him 21.
™ Thoullus, Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Press) 1992, him 34
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namun hingga saat ini belum ada kesepakatan diantara mereka karena
mereka memiliki pandangan dan sudut pendekatan yang berbeda.

Saifuddin Azwar dalam bukunya yang berju‘dul “Sikap Manusia
Teori dan Pengukurannya” menyebutkan bahwa yang dimaksud sikap
vaitu suatu bentuk evaluasi perasaan”™. Gordon Allport mendefinisikan
stkap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu obyek dengan
cara-cara tertentu’ .

Menurut Gerungan, sikap dapat merupakan sikap pandangan atau
sikap perasaan, tetapi yang disertai oleh kecenderungan untuk bertindak
sesuatu dengan sikap térhadap obyek tadi’'. Kusningah Ulfa dalam
bukunya “Psikologi Belajar” memberi batasan tentang sikap sebagai
kecenderungan subyek menerima atau menolak suatu obyek berdasarkan
penilaian terhadap obyek itu sebagai obyek yang berharga atau tidak
berharga, baik atau tidak baik'*.

Bimo Walgito mengartikan sikap, yaitu keadaan dalam diri manusia
yang menggerakkan untuk bertindak, menyertai manusia dengan perasaan
tertentu dalam inenanggapi obyek yang terbentuk atas dasar penga}aman33.
Berkowitz vang dikutip oleh Saifuddin Azwar dalam buku yang sama

R
NS TIES PR TUNUUUIUUNE TN TS SIS JISNRIUREIIS IPEL.l
Uditaddlil udiivva Jll\“lj i Uyal\(alll l\/Jkl\lll vvaLtualis

Pelajar),

= Saituddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta, Pustaka
1998, him. 3.

* Saifuddin Azwar, /bid, hlm. 3.

“ Gerungan, Psikologi Sosial, {(Bandung: PT Fresco), 1972, him. 151.

32 Kusingah Ulfa, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: SGPLB), 1998, him. 12.

' Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi

UGM), 1980, him. 52.

H Saifuddin Azwar, op. cit, him. 4.
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Dengan demikian definisi secara umum dari sikap adalah suatu
aspek psikologis vang sifatnya dinamis selalu ada kemungkinan
perubahan yang disebabkan oleh faktor luar maupun faktor dalam karena
adanya interaksi sescorang dengan lingkungan atau dengan keadaan alam
sekitarnya.

Dilihat dari strukturnya, sikap terdiri atas tiga komponen yaitu:

1) Komponen kognitif yakni apa yang dipercayai oleh subyek pemilik

sikap, atau suatu kepercayaan seseorang mengenai obyek sikap

Q]
~

Komponen afektif yakni merupakan komponen perasaan yang

menyangkut aspek emosianal

(7S]
N’

Komponen konatif yakni merupakan aspek kecenderungan perilaku

tertentu sosial dengan sikap yang dimitikinya™

Sikap memiliki beberapa karakteristik, antara lain arah, intensitas,
keluasan, konsistensi dan spontanitas’®. Karakteristik dan arah
menuminkkan hahwa sikap bisa mengarah pada setuju atau tidaknya
individu, mendukung atau menolak terhadap obyek stkap. Karakteristik
intencitac menuniukkan bahwa sikap memiliki derajat kekuatan yang pada
setiap individu bisa berbeda tingkatannya. Karakteristik keluasan sikap
menunjukkan pada cakupan luas tidaknya aspek dari obyek sikap.
Karakteristik konsisten menunjukkan kesesuaian antara nernvataan sikan

dengan respon atau reaksinya terhadap obyek sikap. Karakteristik

} Saifuddin Azwar, /bid, him. 17-18.
¥ Saefuddin Azwar, /hid, him. 20.
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spontanitas mengindikasikan sejauhmana kesiapan individu dalam

merespon atau menyatakan sikapnya secara spontan.

Syaifuddin Azwar menyatakan bahwa faktor yang menentukan

pembentukan sikap seseorang terhadap suatu obyek adalah s

)

(N]
~—

(9]
S’

Pengalaman pribadi

Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi
harus melalui kesan yang kuat. Karena itu sitkap akan lebih mudah
terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi
yang melibatkan faktor emosional.

Pengaruh orang lain yang dianggap penting

Seseorang yang kita anggap penting bagt kita merupakan salah satu
komponen sosial vang dapat mempengaruht stkap kita terhadap
sesuatu.

Pengaruh kebudayaan

Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyai pengaruh
besar terhadap pembentukan sikap kita, mewarnai stkap anggota
masyarakat, memberi corak pengalaman individu-individu yang
meniadi anggota kelompok masyarakat asuhannya.

Media massa

Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa sepertt
televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lain-lain mempunyai pengaruh

dalam pembentukan opini dan kepercayaan orang. Dalam penyampaian

7 Saefuddi Azwar, Ibid, him. 30-37.
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informasi sebagai tugas pokoknya, media massa membawa pula pesan-
pesan yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opint seseorang,
5) Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama
Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai sistem yang
mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap dikarenakan keduanya
meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam individu.
6) Pengaruh faktor emosional
Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situast lingkungan dan
pengalaman pribadi seseorang. Kadang-kadang suatu bentuk sikap
merupakan pernyataan yang didasart oleh emosi, yang berfungsi
sebagai semacam penvaluran frustast atau pengalthan bentuk
mekanisme periahanan ego.
b. Hubungan antara Sikap dan Perilaku
Fishein dan Ajzen dalam Alimatul menyatakan bahwa diantara
sikap dan perbuatan terdapat satu faktor psikologis lain yang harus ada
yaitu niat atau perhatian agar keduanya tetap konsisten™. Tanpa adanya
niat  cikan fidak akan muncul menjadi sehuah perilaku. Lain halava
dengan teort Self efficacy (teori kemujaraban-kemanjuran) Bandura dalam
Alimatul, teort int juga mengatakan bahwa perilaku tidak akan pernah
terjadi apabila diantara sikap dan perilaku tidal terdavat Solf' Ifficqcy
yakni suatu perasaan dalam dirt seseorang dimana orang tersebut merasa

mampu untuk melakukan sesuatu. Sedangkan Searre dik dalam Alimatul
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menyampatkan bahwa sikap dan perilaku dapat selalu konsisten apabila
stkap tersebut dalam kondisi yang kuat, jelas, spesifik dan di dalam sikap
tersebut tidak terdapat tekanan situasi yang bertentangan’ .

Selain itu juga adanya hubungan antara sikap dan tingkah laku bisa
juga dikarenakan oleh pengertian dari sikap itu sendiri, dimana sikap
didefinisikan sebagai suatu kecenderungan untuk bertindak akan suatu
obyek tapi di sini perlu diperjelas lagi bahwa sikap bukan perilaku.

Warner dan De Fleor mengidentifikasikan hubungan antara sikap
dan perilaku yakni:

1) Konsistenst yakni adanya hubungan yang langgeng antara sikap dan
perilaku.

2y Inkonsisten yakni tidak ada hubungan antara sikap dan perilaku

3) Konsisten Kontingensi yakni hubungan antara sikap dan perilaku yang

sifatnya tidak menentu™.

3. Hubungan Antara Religiusitas Dengan Sikap Terhadap Goyang Dangdut
Sensual

Islam merupakan agama yang realistis, selalu dapat memperhatikan

semua kebutuhan-kebutuhan manusia baik kebutuhan jasmani, rohani, akal

dan perasaan sesuat dengan kebutuhan manusia dalam batasan-batasan vang

ceimbang. Keseimbangan dalam kebutuhan ini tidak hanya dalam urusan

" Alimatul Qibtiyah, Sikap Para Tokoh Agama Terhadap Masalah Jender Ditinjan Dari
Beberapa Ayat Al-Quran dan Al Hadits di Wilayah Yogyakarta, (Tesis Tidak diterbitkan),
(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM), 2000, him. 13.

* Alimatul Qibtiyah, /bid, him. 13.
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materi saja, tapi mencakup semua urusan-urusan manusia dalam kehidupan.
Selain memenuhi kebutuhan jasmani, rohani dan kebutuhan akal, manusia
juga membutuhkan kebutuhan rasa (infuisi). Untuk memenuhi kebutuhannya
akan rasa inilah manusia selalu berusaha agar dapat manikmati seni. Seni yang
dimaksud disini adalah seni yang dapat meningkatkan derajat kemuliaan
manusia, bukan seni yang menjerumuskan manuasia kedalam kehinaan.

Islam sesungguhnya menganggap seni sebagal suatu perasaan dalam
menikmati keindahan''. Seni dapat diartikan sebagai penjelmaan rasa indah
yang terkandung dalam jiwa manusia, dilahirkan dengan perantaraan alat
komunikasi kedalam bentuk vang dapat ditangkap oleh panca indra.

Sebagaimana telah ditegaskan oleh Allah dalam Al Quran surat At
Tagabun ayat 3 tentang keindahan manusia dikatakan hahwa “Dia momhontuk
rungmu dan dibaguskan-Nya rupamu itu”. Senada dengan hal ity Rasulullah

SAW pernah berkata dan diriwavatkan oleh lbnu Mas’ud bahwa:

(afn\ e e elumb\j)) Jlaall L._L;:!j(j;m.;aiis 5
Artinva : Sc.s'wzggulmﬁva Allah  itu  indah dan Dia (Allah) menyvukai
;o 42 ’
Keindahan™™.
Landasan ini yang membuat seorang mukmin mencintai dan
mencharoai keindahan nada cetian fenomena alam sekitarnya, karena semua

itu adalah pantulan cahaya keindahan Allah. Allah mencintai keindahan,

Y Saifuddin Azwar, Op cit, him. 38.

Y Yusuf Al-Qardlawy. Figh Musik dan Lagu Prespektif Al Quran dan As Sunnah
(Bandung: Mujahid Press), 2002, him. 17.

2 yusuf Al-Qardlawy, lbid, him. 21.
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karena indah (A/-Jamil) merupakan salah satu dari Asma-ul Husna dan salah
satu sifatNya dari sifat-sifat yang mulia®'.

Menurut Al-Qardlawy bahwa menyanyi dan musik adalah mubah, dan
mengatakan bahwa suatu nyanyian janganlah berisi kata-kata yang melanggar
sila-sila kesopanan, gerakan dalam nyanyian tersebut jangan berlebih-lebihan
sehingga melupakan kewajiban mengerjakan perintah-perintah Allah dan yang
terakhir nyanyian janganlah disertai hal-hal yang haram®'. Dari pernyataan ini
kita dapat menyimpulkan bahwa seni adalah sesuatu yang diperbolehkan
dalam Islam dengan peringatan-peringatan, rambu-rambu syariat dan tidak
bertentangan dengan nilai-nilai vang terkandung dalam ajaran agama Islam.

Seni tart adalah seni vang dilakukan dengan menggerakkan tubuh
sccara bertrama dan duringt dengan musik”. Dalam sejarah umat Islam
terdanat perbedaan pendapat antara yang pro dan kontra dalam menyikapi seni
tari. Pada permulaan Islam seni tari berbentuk sangat sederhana, dan perlu
dinerhatikan lagi hahwa tari-tarian dalam sejarah Islam tidak dilakukan dalam
keadaan dimana laki-laki bercampur dengan perempuan. Berbeda halnya
dengan tari-tarian di zaman modern ini yang telah dipengaruhi oleh budaya
barat.

Adanya pengaruh budaya barat dalam seni tari menyebabkan
munculnya kebiasaan menari dengan mengikutt gaya penart barat dengan

gaya yang merangsang, dan membangkitkan birahi. Seperti fenomena goyang

 yusut' Al-Qardlawy, /bid, him. 20.

* Yusuf Al-Qardlawy, /bid, him. 17.

** Abdarrahman Al Baghdadi, Serii Dadaarn Pandeargan st Seni Vocal, Musik & Tari
{Jakarta: Gema Insani Press), 1991, him. 13.



dangdut sensual saat ini. Goyang dangdut adalah gerakan estetika disekitar
pinggul yang dilakukan oleh penyanyi dangdut™®. Sejak awal kemunculannya
dangdut memang sudah identik sekali dengan gerakan yang biasa disebut
goyang, namun diawal kemunculannya goyang dangdut yang dilakukan olch
penyanyi dangdut masih dapat diterima oleh norma-norma agama dan budaya
kita.

Akan tetapi dengan kemunculan goyang dangdut sensual saat ini,
muncul pula kelompok-kelompok yang pro dan kontra dalam menyikapi
fenomena tersebut. Kelompok yang pro mengatakan bahwa goyang dangdut
sensual adalah seni yang patut untuk dintkmati sedangkan kelompok yang
kontra mengatakan bahwa goyang dangdut sensual bertentangan dengan
norma-norma agama, susial dan budaya bangsa Indonesia.

Dengan demikian goyang dangdut sensual dalam penelitian ini dibatasi
pengertian pada gerakan goyang daerah pinggul dan sekitarnya yang
bertentangan dengan norma-norma susila, merangsang syahwat, membangkitkan
biraht dan disertai dengan hal-hal vang tidak pantas, seperti pakaian yang
mini, gerakan yang erotis dan melampaui batas.

Salah satu fungsi dari sikap adalah mengekspresikan nilat dan sikap
yang berfungsi sebagat pengekspresi nilai yang akan sukar berubah'’. Nilai-
nilai yang tertanam dalam dirt individu salah satunya bersumber dari ajaran

agama. Sistem nilai dalam hal ini agama yang dianut individu memiliki peran

4‘: Ayu Sutarto, Goyang Inul, Pasar dan Pengadilan Budaya, (Jawa Post), 2003,
7 Qaefuddin Azwar, Op.cit, him. 30
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besar dalam membentuk dan mengarahkan sikap dan tindakan individu dalam
keseharian, jika benar-benar dihayati.

Rokeach dalam Zulia mangatakan bahwa nilai merupakan standar bagi
sikap dan perbuatan, karena nilai scbagai keyakinan tunggal merupakan
penentu bagi sikap dan perbuatan. Nilai juga akan mengarahkan sikap dan
terwujudnya sikap dalam bentuk tingkah laku. Lebih lanjut la menjelaskan
bahwa nilai yang diinternalisasikan sebagai hasil-hasil pengalaman-
pengalaman kultural, sosial dan personal merupkan penentu segala jenis
tingkah laku sosial, sikap, ideologi, evaluasi dan penalaran moral. Jadi, nilai
merupakan sebagian dari pribadi manusia, sebagai keyakinan vang dimiliki
yang akan menentukan perilaku“.

Lebih lanjut, Muhaimin mengemukakan bahwa ajaran [slam mampu
memberikan kondisi spiritual kepada pemeluknya untuk melakukan aktivitas
keduniaan yang bermakna, yakni kegiatan keduniaan yang ocraspek rcligius“
Rila ajaran Islam benar-benar telah membekas dalam jiwa individu, maka
akan sangat berpengaruh dalam membentuk sikap dan tindakan individu
dalam kesehariannya. Sikap dan perilaku individu yang bersangkutan dalam

kehidupannya menanggapi masalah seni dalam  hal ini akan selalu

diselaraskan dengan tuntutan agama yang diyakini dan diresapi.

¥ zulia Umawati, Hubungan Antara Religiusitas Dengan Sikap Terhadap Jilbab Pada
Mahasiswa Beragama Islam Di Fakultas Hukum Ul (Skripsi Tidak Diterbitkan),
(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM), 1992, him 44.

Y Muhaimin, Islam Dan Aspek-aspek Pembangunan Dalam Rais, M.A (ed) Islam
Indonesia: Suatu lkhtiar Mengaca Diri, (Jakarta: CV. Rajawali), 1986, him. 19.
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Berkaitan dengan pembentukan sikap terhadap goyang dangdut
sensual, tinggi rendahnya religiusitas seseorang akan mempunyat peranan
yang penting. Seseorang yang memiliki religisitas tinggi, maka orang tersebut
akan senantiasa memiliki sikap yang positif terhadap segala persoalan yang
berkaitan dengan perkembangan Islam, dalam hal ini perkembangan dalam

bidang sent.

Perbedaan Jenis Kelamin dan Perilaku Manusia

Dalam penelitian sosial, variabel jenis kelamin hampir selalu ikut
dipertimbangkan oleh peneliti karena berbagai penelitian di bidang sosial
dalam kaitannya dengan variabel perbedaan jenis kelamin sering menunjukkan
hasil yang tidak konsisten,

Penelitian yang akan dilakukan juga ikut memperhatikan perbedaan
lenis kelémin. karena perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan
akan mempengaruhi tingkat religiusitas dan sikap yang dimiliki oleh para
mahasiswa,

Jenis kelamin merupakan salah satu dasar dalam mengklasifikasikan
manusia menurut cita-cita biologisnva, meliputi cict organ genital, organ
internal dan kromosom yang dibedakan menjadi dua cirt biologis vaitu laki-
taki dan perempuanjo. Ciri-ciri biologis laki-laki dan perempuan i dalam
waktu cukup lama menjadi acuan dalam mendidik manusia. Secara biologis

laki-laki dipandang sebagai mahluk vang kuat rasional dan penuh dengan
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pemikiran logis, sedangkan perempuan merupakan makhluk yang lemah,
emosional dan intuitif.

Hasil penelitian yang dilakukan Walgito dalam Iman Hidayat juga
menyebutkan bahwa terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang
meliputi berbagai aspek yaitu sosiologis, psikologis dan fisik. Walgito
mengatakan bahwa perbedaan jenis kelamin dapat membedakan sikapnya
terhadap obyek sikap, dimana secara psikologi laki-laki bersifat lebih akuf,
agresif, tertarik pada hal-hal yang bersifat keintelektual dan rasional, berani
mengambil keputusan suka memberi perlindungan terutama pada perempuan,
sedangkan perempuan lebih bersifat pasif, emosional dan suka menerima
perlindungam51 .

Lebih lanjut dikatakan oleh Heymans dalam Zulia [imawati, perbedaan
antara laki-laki dan perempuan terletak pada sifat-sifat sekunder,
emosionalitas dan aktivitas dari fungsi-fungsi kejiwaan. Pada kaum
perempuan fungsi sckunderitasnya tidak terletak pada bidang intelek
melainkan pada perasaan. Oleh karena itu, nilai perasaan dan pengalaman-
pengalaman yang dimiliki perempuan jauh lebih lama mempengaruhi strukrtur
kepribadiannya jika dibandingkan dengan nilai perasaan pada laki-laki’*.
Sehubungan dengan sekunderitas di bidang emosional ini, pangalaman-

pengalaman tertentu yang mengandung unsur emosionalitas yang sangat kuat,

56

Imam Hidayat, Hubungan Antara Religiusitas Dengan Sikap Pekerjaan Pada
karyawan Yang Beragama Isiam Di P.T Margoredjo Yogyakarta, (Skripsi Tidak diterbitkan)
{Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM}, him. 23.

S tmam Hidayat, /hid, him. 28.
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misalnya tradisi keluarga, nilai/norma yang dianut oleh keluarga akan melekat
kuat pada kaum perempuan.

Kehidupan seksual antara laki-laki dan perempuan juga terdapat
perbedaan. Pada umumnya laki-laki lebih aktif dan lebih mudah terangsang
gairah seksnya, sedangkan untuk menimbulkan gairah seks pada perempuan
dipertukan proses yang panjang53 . ltulah sebabnya jika perempuan sampai
melihat goyang dangdut sensual yang penyanyinya menggunakan pakaian
ketat, seksi dan mini, tidak ada perasaan getaran apa-apa dalam dirinya selain
perasaan jijik semata.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kassin dalam Imam Hidayat
menyimpulkan bahwa perempuan lebih dapat menyesuaikan diri dan patuh
melaksanakan ibadah dibandingkan laki-laki. Penelittan Weber dalam Imam
Hidayat juga menyatakan bahwa perempuan lebih aktif berpartisipasi dalam
kegiatan keagamaan dengan keterlibatan emosional yang tinggi dibanding
laki-laki. Hal senada juga dikemukakan oleh Thomson yang menemukan
bahwa religiusitas lebih terlihat pada kaum perempuan yang juga tidak
terlenas dengan nengaruh-pengaruh nilai dalam masyarakat. ‘Selain itu, adanya
kepatuhan vang merupakan sifat dasar perempuan membuat perempuan
cenderung menjadi religius™.

Berbeda jauh dengan beberapa penelitian yang dilakukan oleh para

neneliti yang tidak menemukan perbedaan dalam hal it tingkat religiusitas.

PR3N

32 zulia Umawati, Hubungan Antara Religiusitas Dengan Sikap 1erhadap Jithab Pada
Mahasiswa Beragama Isiam Di Fakultas Hukum UI1, (Skripsi Tidak diterbitkan)
(Yogyakarta: Fakultas psikologt UGM), 1992, hlm 26.

Zulia Hmawati, [bid, him 28.
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pada laki-laki dan perempuan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Adisubroto dalam Imam Hidayat menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
sifat religiusitas antara laki-laki dan perempuan, begitu juga dengan hasil
penelitian Khoiruddin dalam Imam Hidayat juga menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan religiusitas antara anak laki-laki dan perempuan5 * Penelitian
yang dilakukan oleh Afiatin juga menunjukkan tidak adanya perbedaan

o e 3 e sodiceams A mmimcamin tn R SR B “ . 56
religiusitas dan dimensi-dimensi religtusitas antara laki-taki dan perempuan’™.

,
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Dant perbedaan sifat, minat, kebutuhan dan gambaran antara laki-laki
dan perempuan seperti yang telah disebutkan diatas, menimbulkan perbedaan
persepst, perasaan dan kemauan antara laki-laki dan perempuan Kurangnva
perhatian terhadap masalah religiusitas pada laki-laki, ciri khas perempuan
yang lebih terbuka hatinya terhadap orang lain dan kecenderungan neremnuan,
lebih pasif dibandingkan dengan laki-laki, menimbulkan dugaan bahwa
perempuan memiliki sikap yang lebih negatif terhadap goyang dangdut
sensual daripada laki-laki.

Oleh karena itu penelit mempunyai ketertarikan untuk meneliti
mengenai tingkat religiusitas dan sikap terhadap goyang dangdut sensual

berdasarkan perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan.

' Imam Hidayat, Op. cit, hlm. 72.

5% Imam Hidayat, Ibid, hlm. 73

36 Afiatain, Religiusitas Remaja Studi Tentang Kehidupan Beragama di DIY, (Jurnal
Psikologi no. 1, 55.64), him 25
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Tinjauan Tentang Mahasiswa
a. Pengertian Mahasiswa

Mahasiswa adalah segolongan pemuda yang belajar di Perguruan
Tinggi. Sebagai mahasiswa mereka mempunyai kelebihan-kelebihan
dibandingkan dengan pemuda lainnya yang tidak mengenyam pendidikan di
perguruan tinggi. Secara intelektual, max'h.asiswa terbukti lebth pandai, mereka
mampu menempuh  jenjang pendidikan sebelumnya dan  berhasil
memenangkan persaingan untuk masuk perguruaan tingei. Oleh karenaa itu
kelebihan-kelebihan tersebut mengakibatkan mahasiswa mempunyai status
sosial yang tinggi dikalangan masyarakat’’.

Menurut Brotowitbowo dalam Zulia, mahasiswa secara wmum dapat

dikatakan hidup dalam dua dimensi, vaitu dimensi manusiawi dan dimenst

S o s JovE

pendidikan. Sebagai dimensi manusiawi, mahasiswa adalah manusia muda
vang sebagian berada pada tingkat perkembangan adolesen dan sebagian lain
sedang berproses menjadi dewasa, dengaan usia rata-rata 18-25 tahun
Mahacicwa sebagai dimensi pendidikan merupakan bagian mahasiswa
akademik dalam posisi yang mempunyai misi pengembangan penalaraan
pribadinya dan dianggap dewasa dengan memiliki hak dan kewajiban sebagai
anggota masyarakat.

Selama belajar di perguruan tinggi, mahasiswa dituntut untuk mampu
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, berani menentukan langkah,

mengambil resiko dan melakukan suatu nilihan untuk bertindak Mahasicwa

%7 zulia lmawati, Opcit, him 29
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merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang sedang mencari identitas
dirt dengan tekanan utama pada usaha atau kegiatan untuk dapat mandiri.
Keinginan dari sebagian besar mahasiswa dengan predikat kemahasiswaannya
adalah ingin bebas, mandiri, dianggap dewasa dan memiliki kepribadian
sendiri™"

Dalam Zulia dikatakan bahwa mahasiswa adalah individu vyang
memiliki kepribadian sebagai manusia penganalisis, manusia hati nurani yang
cinta akan kebenaran, keadilan serta sebagai manusia yang mempunyai cita-
cita {uhur

Dari uraian tersebut, dapat kita ketahui bahwa mahasiswa adalah
individu yang sedang belajar di perguruan tinggi dan memiliki ciri—ciri
khuusus yang berbeda dengan pemuda lainnya, yang memiliki kepribadian
sebagal manusia penganalisis.

b. Perkembangan Usia Mahasiswa

Tika dilihat dari segi usia, kelompok mahasiswa terdiri dari pemuda-
pemuda berusia sekitar 18-30 tahun, dengan mayoritas kelompok usia sekitar
18-25 tahun. Mereka dapat digolongkan pada remaja akhir sampai dewasa
awal.

Nuryoto dalam Zulia mengatakan bahwa masa remaja akhir atan
dewasa awal, merupakan suatu masa dimana remaja telah mengalami
kematangan dalam seluruh aspek perkembangannya. Mereka sudah mulai

berlatth untuk mandirt, terutama dalam hal mengambil keputusan. Lebih

5% Zulia Ulmawati, fbhid, hlm 29
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lanjut dikatakan bahwa seseorang dapat disebut relah mengalami kematangan
dalam perkembangannya ditandai dengan emosi yang stabil, dapat berfikir
secara obyektif, bertanggung jawab terhadap perbuatan yang dilakukan,
bersikap sesuai dengan situasi dan kondisi dan dapat menerima dirinya’”.

Dalam penelitiannya Zulia mengatakan bahwa pada usia mahasiswa,
perkembangan fisik yang menyangkut perkembangan dari ukuran besar,
fungsi dan proporsi tubuh maupun organisme fisiologisnya akan mengalami
perlambatan. Perkembangan tubuh mahasiswa tidak lagi berada pada ketika
masih berusia belasan tahun. Mereka sudah dapat menyesuaikan diri dengan
pertumbuhan-pertumbuhan tersebut, begitu pula dengan gejolak-gejolak yang
bersumber dari proses biofisiologis dalam tubuhnya.

Sifat khas yang lain pada usia mahasiswa adalah mereka sedang dalam
vitalitas optimum. Perkembangan intelektualnya telah matang pada taraf
formal operasional, sehingga kemampuan menalarnya tinggi Dengpan
pengalaman belajar yang sesuai dengan kemampuan menalarnya, mahasiswa
secara mandiri dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, baik
masalah pelajaran maupun sosial. Selain itu, vitalitas yang tinggi juga
memberi corak dinamik kepada tingkah laku mahasiswa®.

Hurlack dalam Zulia mengatakan bahwa perkembangan religius pada
mahasiswa dicirikan dengan menurunnya intensitas keraguan pada agamanya,
setara dengan kedewasaan diri dalam menghadapai setiap masalah secara

obyektif dan memecahkannya tanpa emosi. Hal ini terntama lehih tamnak

%% zulia Ilmawati, /bid, hlm 31
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pada mereka yang memiliki kesempatan bergaul yang lebih luas dengan
orang-orang yang memiliki keyakinan agama berbeda dari pada mereka yang
hanya tinggal dirumah dan bergaul dengan teman-teman dengan latar
belakang agama yang sama.

Keyakinan agama yang belum mantap pada masa sebelumnya,
mengalami perubahan besar pada periode ini, menjadi mantap, misalnya
kepercayaan tentang sifat-sifat Allah, malatkat, siksaan dan hidup sesudah
mati. Laki-laki pada periode ini, rata-rata menunjukkan penurunan dalam
aspek religious practisei.
¢. Kehidupan Religius Mahasiswa

Pada saat ini kehidupan religius dikampus-kampus berkembang
dengan pesat. Masjid-masjid kampus tumbuh menjamur, kegiatan seperti
ramadhan di kampus, seminar-seminar keagamaan, dan kegiatan-kegiatan lain
yang berbau religius makin beragam dan berjalan dengan lancar.

Kesemarakan Islam di berbagat kampus di Indonesia, manurut Rais
dalam Zulia disebabkan adanya beberapa hal. Pertama, karena para
mahasiswa mengalami semacam krisis identitas, dimasjid kampus banyak
mahasiswa menemukan identitas dirinya dan merasa memperoleh kedamaian
bathin. Kedua, karena lewat aneka ragam masjid, para mahasiswa merasa
memperoleh pegangan nilai-nilai hidup yang lebih jelas. Ketiga, mahasiswa
menemukan Islam sebagai alternatif masa depan. Keempat, para mahasiswa

juga cenderung untuk menolak faham-faham liberalisme yang sangat digemart

%0 7ulia lmawati, /bid, him 31
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dewasa ini dalam pengkajian di berbagai foorum di masjid kampus adalah

’ Y 61
‘Islamisasi ilmu pengetahuan’™".

F. Hipotesis
1. Ada hubungan negatif antara tingkat religiusitas dengan sikap terhadap
goyang dangdut sensual, dimana semakin tinggi tingkat religiusitas maka akan

semakin negatif sitkapnya terhadap goyang dangdut sensual

3]

Ada perbedaan tingkat religiusitas dan sikap terhadap goyang dangdut sensual
antara mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki dengan mahasiswa
perempuan, dimana mahasiswa perempuan mempunyat tingkat religiusitas
lebih positif (tinggt), sehingga sikapnya terhadap goyang dangdut sensual

lebih negatif (menolak), begitu juga sebaliknya.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian yang dimaksud adalah serangkaian cara yang dipakai
dalam melakukan penelitian dengan sistematis untuk mencapai suatu hasil yang
diharapkan. Dalam Bab ini akan diuraikan tentang variabel penelitian, definisi

operasional, subyek penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis data.

' Zulia llmawati, /bid, hlm 32
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1. Identifikasi Variabel Penelitian

a. Variabel tergantung . sikap terhadap goyang dangdut sensual
b. Variabel bebas - religiusitas
c. Variabel moderator - jents kelamin

2. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah :

a. Tingkat religiusitas adalah sejauhmana kadar keterikatan religius
mahasiswa terhadap agamanya, dalam hal ini agama Islam yang meliput
lima dimensi religiusitas dalam ajaran agama Islam, yakni dimensi
keimanan, peribadatan, penghayatan, pengamalan dan pengetahuan.

b. Sikap mahasiswa terhadap goyang dangdut sensual adalah tanggapan
individu terhadap goyang dangdut sensual dalam bentuk respon positif
maupun negatif yang diungkap dengan angket sikap terhadap goyang
dangdut sensual yang mencakup aspek sikap yakni dimensi kognitif]
afektif dan konatif.

lenis kelamin adalah predikat yang melekat pada seseorang apakah

o

termasuk laki-laki atau perempuan.

3. Subyek Penelitian
a. Subyek Penelitian (Popuiasi)
Populasi adalah sejumlah obyek yang dapat memberikan informasi

mengenat data yang hendak diselidiki atau dengan kata lain bahwa
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populasi adalah sampel khusus mengenai penduduk yaitu jumlah tertentu
dari manusia yang diselidiki dengan nyata.*

Dalam penelitian ini tidak semua mahasiswa [AIN menjadi populasi
tetapi dibatasi hanya pada mahasiswa yang belajar dan terdaftar sebagai
mahasiswa pada Fakultas Dakwah [AIN yang berjumlah sekitar 220 orang
dengan ciri-cirt karakteristik subyek berusia antara 19- 24 tahun, lama
kuliah antara 1-3 tahun, berstatus sebagai mahasiswa di Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2001-2002 dan berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan, dimana penentuannya berdasarkan
pengakuan dari subyek penelitian.

b. Sampel
Sampel adalah “bagian dari populasi”, bagaimana mewakili segala sifat
populasi.63 Karena keterbatasan waktu, dana serta kemampaun peneliti,
maka penelitt hanya mengambil sebagian dart unsur populast sebagat
sampel yang akan mewakili seluruh populasi. Mengingat banyaknya
populasi, baik laki-laki maupun perempuan, penulis menggunakan
pengambilan subyek dengan menggunakan teknik Purposive Randon.
Sampling yaitu pengambilan sample yang bersifat tidak acak, dimana
sample dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu™. Penulis
akan mengambil sample 25% dari 220 mahasiswa yang berusia 19-24

tahun, 220/100x 25%=55 dan dibulatkan menjadi 60 mahasiswa [AIN

2 Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian lmiah Dasar Metode Tehnik, (Bandung;
Tarsito), 1982, him. 121.
% Winarno Surahmat, /bid, him. 21.
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Fakultas Dakwah Jurusan BPI dengan perincian 30 orang mahasiswa laki-

laki dan 30 orang mahasiswa perempuan.

4. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode-metode
sebagai berikut :
a. Metode Angket

Angket merupakan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dar responden. Metode ini
dimaksudkan untuk memperoleh data tentang variabel penelitian.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yakni
angket religiusitas dan angket sikap mahasiswa terhadap goyang dangdut
sensual. Adapun angket religiusitas disusun oleh penelitt lain yakni
Asianto Eko Purnomo sedangkan angket sikap terhadap goyang dangdut
sensual merupakan adopsi dari angket sikap yang disusun oleh Imam
Hidayat. Angket berisi pernyataan dalam empat kategori jawaban, yaitu
sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S), dan sangat setuju
(SS) yang terdiri dari pernyataan favorable (mengandung pernyataan yang
bernifai positif) dan unfavorable (pernyataan yang mengandung nilai

negative).

% Masri Sangarimbun & Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Pustaka
LP3ES Indonesia), 1989, him. 155
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b. Metode Dokumentasi

Pengumpulan data yang bersumber pada dokumen-dokumen
sebagai laporan tertulis yang isinya terdiri dari penjelasan-penjelasan dan
pemikiran peristiwa®.

Metode ini digunakan untuk melengkapi data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip buku, surat khabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda dan sebagainya yang tidak dapat
diperoleh dengan metode sebelumnya. Metode ini digunakan untuk
memperoleh gambaran umum mahasiswa Jurusan Bimbingan Penyuluhan
Islam Fakultas Dakwah [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

¢. Ujt Coba Penelitian

Uji coba angket dalam penelitian ini dilakukan terhadap 20 orang
mahasiswa fakultas syari’ah [AIN Sunan Kalijaga. Adapun pelaksanaan
yji coba dilakukan dengan cara random atau acak. Dari angket yang
terkumpul didapat angka kasar yang kemudian diujt dengan validitas dan
reabilitas.

d. Validitas dan Reabilitas

Setelah angket diuji coba selanjutnya dilakukan uji validitas dan
reabilitas. Validitas dan reabilitas merupakan dua hal yang sangat penting
dan menentukan kualitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian.

Uji validitas adalah mengukur sejauh mana suatu alat pengukur itu

mengukur apa yang mgin diukur®. Sedangkan uji reliebilitas adalah istilak



37

yang dipakai untuk menunjukkan sejauhmana suatu hasil pengukuran

relatif konsisten apabila pengkuran dilang dua kali atau lebih®’.

5. Metode Analisa Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kebentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterprestasikanﬁg.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan
analisis kuantitatif karena data-data yang ada dapat diukur dengan rumus-
rumus statistik yang diperlukan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian
yang diajukan. Alasan lain yang melandasinya adalah bahwa statistik dapat
mewujudkan kesimpulan penelitian  dengan memperhitungkan  faktor
kesahihan. Model analisis statistik yang digunakan untuk mengujt hipotesis
adalah:

a. Untuk menguji hipotesis pertama digunakan analisis regrest atau anareg
untuk mengetahui hubungan antara variable-variabel penelitian.

b. Untuk menguji hipotesis kedua digunakan analisis uji t untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan sikap terhadap goyang dangdut sensual antara

subyek laki-lakt dan perempuan.

% Winarno Surahmat, Dasar dan Teknik Riset, Pengantar Metodologi llmiah, (Bandung:
Tarsito, 1975), hlm. 125.

 Masri Singrimbun, Sofian Hadi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Pustaka LP3ES),
1989, him. 124.

7 Masri Singrimbun, Sofian Hadi, /bid, him. 140,

%% Masri Singrimbun, Sofian Hadi, /bid, him. 263.
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Keseluruhan analisis dilakukan dengan menggunakan bantuan SPS
edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih, Universitas Gadjah Mada

Yogyakarta versi IBM/IN, Hak Cipta (c¢) 1999 Dilindungi UU.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam mempelajari dan memahami skripsi ini
maka perlu disusun suatu sistematika penulisan sedemikian rupa sehingga
tulisan ini dapat menunjukkan totalitas yang utuh dari penulisan sebuah
skripst.

Sedang sistematika penulisannya sebagai berikut: halaman formalitas
sebagai bagian awal dari skripsi memuat halaman sampul luar, halaman
sampul dalam, halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar dan daftar isi.

Bab Pertama, bagian pendahuluan yang merupakan gambaran umum
tentang keseluruhan dari isi skripsi yang dimulai dari penegasan istilah, latar
belakang masalah, rumusan masalah yang bertujuan mencari jawaban dari
penelitian yang dilakukan, rumusan hipotesis yang merupakan dugaan yang
bersifat sementara, metode penclitian, kerangka teoritik dan yang terakhir
adalah sistematika pembahasan yang merupakan urutan dalam pembahasan
skripst ini.

Bab Kedua, berisikan gambaran umum mengenai subyek dan obyek
penelitian. Gambaran umum mengenai musik dangdut, goyang dangdut dan

gambaran umum [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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Bab Ketiga berisi tentang metode penelitian, hasil penelitian dan
pembahasan.
Bab Keempat, penutup yang berisikan tentang kesimpulan dari hasil

penelitian, saran-saran dan kata penutup.
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BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

B. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan dapat ditarik

kesimpulan sebagai bertkut:

1.

Ada hubungan yang negatif antara tingkat religiusitas dengan sikap terhadap
goyang dangdut sensual. Hal ini karena agama berfungsi sebagai pengawas
sosial dimana agama bertanggung jawab terhadap norma-norma dalam
masyarakat. Dalam hal ini agama akan selalu menunjukkan mana yang baik
dan mana yang buruk, menyeleksi kaidah-kaidah susila, membertkan sanksi
pada setiap pelanggaran yang dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu juga subyek dalam penelitian ini merupakan mahasiswa yang
tergolong masa remaja akhir yang memiliki sikap lebih obyektif dalam
menghadapi permasalahan sosial dengan perkembangan intelektualnya.
Perkembangan religiusitas pada mahasiswa dicirikan dengan menurunnya
intensitas keraguan pada agamanya, serta dengan kedewasaan diri dalam
menghadapi setiap masalah secara obyektif dan memecahkannya tanpa emosi.
Perbedaan tingkat religiusitas antara mahasiswa yang berjenis kelamin laki-
laki dan perempuan juga mempengaruhi sikap terhadap goyang dangdut
sensual, dimana semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang maka akan
semakin negatif sikapnya terhadap goyang dangdut sensual. Terbukti bahwa

secara umum perempuan lebih memiliki sifat penurut yang menjadikannya
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lebih religius dibandingkan dengan laki-laki, selain itu perempuan mempunyai
sifat lebih pasif ketimbang laki-laki yang mengakibatkan sikapnya terhadap

goyang dangdut sensual lebth negatif (menolak).

C. Saran-saran

Dari hasil-hasil penelitian yang telah diperoleh, ada beberapa hal vang

dapat disarankan adalah sebagai berikut:

1.

N

Islam menganjurkan tentang keindahan serta mengajarkan kesopanan dan
akhlak yang mulia kepada umatnya, termasuk dalam masalah seni. Seni vang
dimaksud di sint adalah seni yang sesuai dengan ajaran [slam. Namun dengan
masuknya budaya barat ke dalam kebudayaan Islam, dewasa ini seni
cenderung berlebih-lebihan. Nyanyian dan tarian yang sering kita saksikan
saat ini tidak lagi sesuai dengan ajaran Islam. Cara berpakaian yang digunakan
para pelaku sent dan gaya yang mereka lakukan sudah keluar dari jalur-jalur
norma kesopanan. Dalam kondisi yang sangat bebas ini menimbulkan
keprihatinan dan kekhawatiran terhadap kelestarian kepribadian bangsa yang
adi luhung ini. Untuk itulah, penulis menyampaikan saran kepada generasi
muda, agar norma-norma kehidupan yang telah diterapkan dalam Islam selalu
dipegang teguh dan dilaksanakan dalam setiap aspek kehidupan demi
kelangsungan hidup bangsa dan negara ini.

Dengan melihat adanya hubungan yang negativ antara religiusitas dengan
stkap terhadap goyang dangdut sensual, menunjukkan bahwa sikap terhadap

goyang dangdut sensual dapat dibentuk melalui peningkatan pemahaman
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Islam, khususnya tentang masalah yang berkaitan dengan seni. Peningkatan
pemahaman ini dapat dilakukan secara formal and non formal. Peningkatan
secara formal dapat diwujudkan dengan ceramah-ceramah keagamaan atau
kajian-kajian Islam secara lebih intensif. Adapun peningkatan secara non
formal dapat dilakukan dengan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
merasa senang untuk menyaksikan, mendengar, dan menikmati seni-seni yang
bernuansa Islami.

Bagi para dosen Islam dan para dai diharapkan dalam menyampaikan ajaran-
ajaran Islam perlu memperhatikan metode-metode pengajaran yang tepat.
Metode yang tepat dalam menyapaikan ajaran-ajaran Islam hendaklah dapat
menggugah akal, menyentuh perasaan dan menggetarkan jiwa.

Kepada para mahasiswa, melihat masih adanya mahasiswa yang mempunyai
tingkat religiusitas rendah diharapkan agar menyadari dan pengetahuan agama
agar lebth ditingkatkan lagi karena dengan semakin mantapnya pengetahuan
agama seseorang maka akan semakin kuat keimanan yang tentunya nanti akan
membentuk pribadi yang handal sebagai penerus bangsa. Terutama lagi kita
sebagai mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga yang berlatar belakang agama Islam,
tentunya dituntut agar mampu menjadi penerus bangsa yang bertakwa kepada
Allah swt.

Kepada peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan  dengan tema
hubungan tingkat religiusitas dengan sikap terhadap goyang dangdut sensual,
dan mengingat bahwa penelitian int baru pertama kali diadakan di

Yogyakarta, maka penulis menyadari sepenuhnya akan banyaknya
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kekurangan dan kelemahan. Salah satu diantaranya ialah masih banyaknya
faktor-faktor yang diabaikan tetapi sebenarnya menentukan hasil penelitian.
Oleh karena itu kepada peneliti yang ingin lebih dalam meneliti masalah ini
disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor tersebut di samping itu pula
disarankan untuk mengambil sampel di luar Yogyakarta atau di luar [AIN

Sunan Kalijaga sehingga penelitian dapat lebih luas generalisasinya.

D. Penutup

Athamduliliah berkat Rahmat dan Hidayah Allah swt, serta bimbingan
dan arahan dari pembimbing, bantuan dari semua fihak sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang sederhaqa ini, Penulis menyadari akan kemampuan
dan keterbatasan pengetahuan penulis.

Penulis juga menyadari bahwa tulisan ini masih Jauh dari kesempurnaan,
karena kesempurnaan hanya milik Allah swt. Sebagai manusia tentu masih
banyak kelemahan dan kekurangannya.

Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun dari para
pembaca sangat penulis harapkan demi usaha-usaha perbaikan dan kesempurnaan
dalam penelitian ini.

Akhirnya harapan penulis, penclitian ini dapat dilanjutkan dan mudah-
mudahan tulisan yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya
maupun bagi para pembaca pada umumnya. Dan sekaligus merupakan amal
ibadah bagi penulis dan mendapat Ridho dari Allah SWT.

Amiin .
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